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BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG WASIAT UNTUK ANAK

DALAM KANDUNGAN

A. Biografi Imam Syafi’i
1. Latar Belakang Imam Syafi'i
Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam zhath menurut
urutan kelahirannyaNama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad ibrsIdri
ibn al- Abbas ibn Usman ibn Syafi'i ibn al-Sa’ibnildbaid ibn Abd Yazid ibn

Hasyim ibn Abd al-Muthalib ibn Abd Manaf.

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) fzddan 150H/767 M,
kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. la lahirgpadman Dinasti Bani
Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja'fdamshur (137-159

H./754-774 M.), dan meninggal di Mesir pada tahun0820 M?

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan y@almg tinggi di
masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat asederbnamun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkdarpelihara dari

perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkandain berjiwa besar. la

'Ahmad Asy Syurbasyi,Al-Aimmah al-Arba'ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi
Empatimam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 26103, 127.

2Syeikh Ahmad FaridMin A'lam al-Salaf Terj. Masturi llham dan Asmu'i Taman, 60,
"Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka al-Kaut2&06, him. 355.

3Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim daaul Jadid,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 27.
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bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan pe@adependeritaan

mereka.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat mdalla&Qur'an
dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia mathkan perhatian
menghafal hadis. la menerima hadits dengan jalanlbaea dari atas tembikar
dan kadang-kadang di kulit-kulit binatang. Serirgkargi ke tempat buangan

kertas untuk memilih mana-mana yang masih dapakdif

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk mérkan diri dari
pengaruh non-Arab yang sedang melanda bahasa Adebrpasa itu. la pergi
ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untukmpelajari bahasa Arab
yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam Syafi'igaigdi pedusunan itu,
mempelajari syair, sastra dan sejarah. la terkdatdm bidang syair yang
digubah kabilah Huzail itu, amat indah susunan saimga. Di sana pula ia
belajar memanah dan mahir dalam bermain panah.nDafasa itu Imam
Syafi'i menghafal al-Qur'an, menghafal hadits, melajari sastra Arab dan
memahirkan diri dalam mengendarai kuda dan meriagitidaan penduduk-

penduduk Badiyah.

Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekah, baitgpulama-ulama
figih, maupun ulama-ulama hadits, sehingga ia teakdalam bidang figh dan
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang Gurunya Muslim Ibn

Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafértindak sebagai mufti.

“Mahmud SyalthutFigih Tujuh Madzhapterj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000, him. 17.
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Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yangititig namun ia terus

juga mencari iima.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munaslwada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang mematta pnasa itu terkenal
di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalaang ilmu dan
hadits. Imam Syafi'i ingin pergi belajar kepadangikan tetapi sebelum pergi
ke Madinah ia lebih dahulu menghaf@lMuwatta”, susunan Imam Malik
yang telah berkembang pada masa itu. Kemudian rianbkat ke Madinah
untuk belajar kepada Imam Malik dengan membawa adebsurat dari
gubernur Mekkah. Mulai ketika itu ia memusatkarhpéian mendalami figh di
samping mempelajaal-Muwatta'. Imam Syafi'i mengadakan dialog dengan
Imam Malik dalam masalah-masalah yang difatwakaaninMalik. Di waktu
Imam Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telaencapai usia dewasa

dan matan§.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat fmhiznam Syafi'i
adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an dan lsuateu metode
istinbath (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebelyandalam
berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namaluh ada kaidah-kaidah
yang tersusun dalam sebuah buku sebagai satuimlisiplu yang dapat

dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalanmdigmemikianlah Imam

®Jaih MubarokModifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim @aul Jadid him.
28.

®Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&kmarand?utaka Rizki
Putra, 1997, him. 480 — 481.
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Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku uBhill yang diberi nama
Ar-Risalah Idenya ini didukung pula dengan adanya permintianseorang
ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi (w.19&81HBaghdad agar Imam

Syafi'i menyusun metodolo'g;'tinbath7

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahkdm Islam
berkebangsaan Mesir) menyatakan kitab itu disustik&klmam Syafi'i berada
di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Mahdi ketikberada di Mekkah.
Imam Syafi'i memberi judul bukunya dengaa-Kitab" (Kitab, atau Buku)
atau 'Kitabi" (Kitabku), kemudian lebih dikenal dengaml-Risalall’ yang
berarti "sepucuk surat.” Dinamakan demikian, katfgueu itu merupakan surat
Imam Syafi'i kepada Abdurrahman binMahdi. KitabRisalahyang pertama
ia susun dikenal dengaar-Risalahal-Qadimah(Risalah Lama). Dinamakan
demikian, karena di dalamnya termuat buah-buahragriki Imam Syafi'i
sebelum pindah ke Mesir. Setelah sampai di Mesinya disusun kembali
dalam rangka penyempurnaan bahkan ada yang diubaselyingga kemudian
dikenal dengan sebutai-Risalah al-JadidahRisalah Baru). Jumhur ulama
ushul-figih sepakat menyatakan bahwa kaaiRisalahkarya Imam Syafi'i ini
merupakan kitab pertama yang memuat masalah-masalail figih secara
lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itujkendl sebagai penyusun

pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilfnu.

29.

"Jaih MubarokModifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim @aul Jadid him.

8Syaikh Ahmad Faridylin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60

Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&06, him. 361.
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2. Pendidikan

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari bangaku yang masing-
masingnya mempunyamanhaj sendiri dan tinggal di tempat berjauhan
bersama lainnya. Imam Syafi'i menerima ilmunya ddéaima-ulama Mekkah,
ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq dan ulameralgamar.

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah: Sufyan Wyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zaniji, Said ibn Salim al-Kaddi, Daud ibn abd-Rahman
al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azizi Ibn Akfuwad. Ulama-ulama
Madinah yang menjadi gurunya, ialah: Imam MalikAbas, Ibrahim ibn Sa'ad
al-Anshari Abdul Aziz ibn Muhammad ad-Dahrawartrahim ibn Abi Yahya
al-Asami, Muhammad ibn Said Ibn Abi Fudaik, Abdhlldn Nafi’ teman ibn
Abi Zuwaib®

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Muéfaibn
Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, teardaiza’in dan Yahya
Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Iraq yang jedingurunya ialah:
Waki' ibn Jarrah, Abu Usamah, Hammad ibn Usamala dlama Kuffah
Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul Wahab ibn Abdul Majidua ulama Basrah.
Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan ydétagan mempelajari
kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padaniari padanyalah
dipelajari figih Iraqi‘*

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pEda 186 H

Imam Syafi'i kembali ke Makah. Di masjidil Haram naulai mengajar dan

12Mahmud SyalthuEigih Tujuh Madzhaphim. 18.
Ibid.
"Hasbi Ash Shiddieqpokok-Pokok Pegangan Imam Madz/in, 486-487.
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mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secarandm dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar rdalarangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni demgherpindah-pindah
tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengaj&adihdad (195-197H), dan
akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikianempat membentuk kader-
kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya danetadrgdalam bidang
hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang terkaatlh Imam Ahmad bin
Hanbal (pendiri madzhabi Hanbali), Yusuf bin YalaleBuwaiti (w. 231 H),
Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 264 HJan Imam Ar-Rabi bin
Sulaiman al-Marawi (174-270H). tiga muridnya yanigetbut terakhir ini,
mempunyai peranan penting dalam menghimpun dan ebanyaskan faham
figih Imam Syafi'i**

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari &tmanggal 30
Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfepada banyak orang.
Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibang, dan makamnya di
Mesir sampai detik ini masih diziarahi orafig.

3. Karyanya

Karya-karya Imam Syafi'i yang berhubungan dengatuljai atas di
antaranya:

a. Al-Umm.Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i secsistematis

sesuai dengan bab-bab figih dan menjadi rujukamatdalam Madzhab

2Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT. Ichtiar Baru Vhipeve,

1997, him. 1680.
Bibid, him. 18.
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Syafi'i. Kitab ini memuat pendapat Imam Syafi'i atal berbagai masalah
figih. Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imama®y yang dikenal
dengan sebutaal-gaul al-qadim(pendapat lama) daal-qaul al-jadid
(pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kaliada delapan jilid
bersamaan dengan kitab usul figih Imam Syafi'i yaegudulAr-Risalah
Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh DarasySiesir, kemudian
dicetak ulang pada tahun 1388H/1968M.

b. Kitab al-Risalah Ini merupakan kitab ushul figih yang pertama kali
dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikenal sebagétak dasar ilmu
ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pokokign Syafi'i dalam
menetapkan hukur?.

c. Kitab Imla al-Shagir Amali al-KubrgMukhtasar al-Buwaitht®
Mukhtasar al-RahiMukhtasar al-Muzan kitab Jizyahdan lain-lain kitab
tafsir dan sastrd. Siradjuddin Abbas dalam bukunya telah mengumpulkan
97 (sembilan puluh tujuh) buah kitab dalam figihahm Syafi'i. Namun
dalam bukunya itu tidak diulas masing-masing dany& Imam Syafi'i

tersebut® Ahmad Nahrawi Abd al-Salam menginformasikan bakitgb-

YHasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzhialm, 488.

Djazuli, llmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132.

®Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba'ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, h4q.

17ali Fikri, Ahsan al-Qashasltrerj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110.

8siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafilakarta: Pustaka
Tarbiyah,2004, him.182-186.
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kitab Imam Syafi'i adalaMusnad li al-Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-

Risalah,danal-Umm?®

B. Pendapat Imam Syafi'i tentang Wasiat Untuk Anak Dahm Kandungan

Wasiat untuk anak dalam kandungan adalah hak aawads lperada dalam
kandungan untuk mendapatkan wasiat. Apabila anakg yemasih dalam
kandungan juga berhak untuk mendapatkan warisaka matuk mendapatkan
wasiat dia harus diutamakan. Dan jika sang and&hilkan dalam keadaan mati,
maka wasiat tersebut menjadi batal atau tidak%sah.

Wasiat untuk anak dalam kandungan dianggap sah gikak dalam

kandungan keberadaannya jelas atau ada. Wasigpdiptidak sah jika diberikan

kepada sesuatu yang tidak &i®an para ulama’ sepakat bahwa anak yang masih

dalam kandungan berhak mendapatkan wésiat.
Dalam masalah ini, penulis menemukan pembahasaralahasecara
spesifik dalam kitabnya Imam Syafii: yakni kitall-mm juz 3 disebutkan

tentang wasiat untuk anak dalam kandungan :

sadl @ W b 3 L aogl) jods t UL ) amy eilad) JU
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193aih Mubarok Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadiam ®aul Jadid him.
44,

2gyaikh Kamil MuhammadUwaidah Figh Wanita him.528.

!1bid, HIm.529.

*ANVahbah ZuhailiAl-fighul Islami Wa adilatuhuhlm. 746.
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Artinya : Imam Syafi’'i berkata: Boleh wasiat dengapa (janin) yang ada
dalam perut dan untuk apa (janin) yang ada dalamt,papabila
ia sudah menjadi makhluk (diciptakan) pada harjatiémya
wasiat itu, kemudian ia lahir dalam keadaan hidup.

Kalau berkata seorang laki-laki: “anak budak warsiéya atau
budak laki-laki yang tertentu itu sebagai wasiatukrapa (janin)
yang ada dalam perut sianu seorang wanita yangbiat.sMaka
apabila wanita itu melahirkan kurang dari enam tutari hari
diucapkannya wasiat, maka wasiat tersebut bolelaptgika
wanita itu melahirkan pada enam bulan atau lebdrj Hari
diucapkannya wasiat, maka wasiat itu ditolak. Kar&msa jadi
janin itu baru ada setelah wasiat, berarti dia addukan yang
diwasiati.

Kalau kandungan yang diwasiatkan itu seorang budkiklaki
atau seorang budak wanita atau laki-laki dan pesampebih,
maka wasiat dengan mereka semua itu boleh, untakgoyang
diwasiati. Kalau kandungan yang diwasiati itu berigeorang
laki-laki atau wanita atau lebih, maka wasiat satuki mereka
dibagi sama bilangannya. Kalau yang berwasiat iangy
meninggal, sebelum lahir anak yang diwasiatkannyagi maka
wasiat itu dimauqufkan (dihentikan lebih dahulughisgga
wanita itu melahirkan. Apabila ia melahirkan kuradari enam
bulan, maka wasiat sah bagi anak tersébut.

ZAl-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafil-Umm Juz Ill, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 120
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Dari pernyataan diatas dapat penulis pahami balaeadislam diatur hak
wasiat untuk anak yang masih dalam kandungan.nbedlah ushul figh disebut
denganahliyah al-wujub al-nagishalyaitu anak yang masih dalam kandungan
ibunya (janin). Janin (anak dalam kandungan) diapggemilikiahliyatul wujub,
tetapi belum sempurna haknya. Hak-hak yang haruteriana, belum dapat
menjadi miliknya sebelum ia lahir. Dan menurut Im&yafi'i bahwa wasiat

untuk anak yang masih dalam kandungan adalafsah.

. Penerapan Qiyas Menurut Imam Syafi'i tentang WasiatUntuk Anak Dalam
Kandungan

Yang dimaksud dengan giyas adalah mempersamakammhpleristiva
yang belum ada ketentuan dengan hukuman peristiaag ysudah ada
ketentuannya, karena antara kedua peristiwva tersébrdapat segi-segi
persamaafitOleh karena itu Al-Quran dan As-sunnahlah yang upekan
pijakan utama para mujtahid dalam menerapkan mejyds.

Penerapan qiyas ini dilakukan dengan menyamakarkaferyang
hukumnya tidak terdapat dalam nash, apabila illdtum pada kedua perkara
tersebut mempunyai sisi persamaan. Penggunaan oigasirut Imam Syafi'i
sama dengan mengamalkan dan mengikuti ffaerdasarkan definisi diatas,

maka rukun giyas ada empat, yatwashl, al far’, al illatdanal hukm.

24 Muhammad Abu Zahratyshul Figh,Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010, him. 505.

Bahmad Hanafidsas-Asas Hukum Pidana Islahim. 33.

**Muhammad Abu Zahrahmam Syafi'i Biografi dan Pemikirannya dalam masela
Akidah, Politik dan FighJakarta: Lentera, 2007, him. 33.
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Semua persoalan yang terjadi dalam kehidupan sgonaislim tentu ada
hukum yang jelas dan mengikat atau sekurang-kugengaa ketentuan umum
yang menunjuk kepadanya. Jika tidak, maka ketentugum itu harus dicari
dengan ijtihad, dan ijtthad menurut Imam Syafi'dak lain adalah qiyas
(analogi)?’

Dalam hal ini Imam Syafi'i memakai giyas untuk megkan hukum yang
berkaitan dengan kebolehan wasiat untuk anak d&kmdungan, karena dalam
hal ini Imam syafi'i mempersamakan hukum kebolelasiat untuk anak dalam
kandungan dengan hukum waris, apabila waris salkariak dalam kandungan,
maka wasiat juga sah dengan diberikan untuk antamd&andungan. Karena
menurut beliau pemberian itu bebas kepada siapat@apa melihat perbedaaan.
Bahkan pemberian ini dianjurkan oleh Rosulullah SA®¥bab dapat mempererat
persaudaraan dan menimbulkan rasa tolong-menokn@ sebagai sarana untuk

mendekatkan diri kepada Allah.

*Imam Syafi'i, As-RisalahJakarta: Pustaka Firdaus, 1986, him. 227.



